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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban yang
akurat atas permasalahan yang diteliti yaitu apakah terdapat hubungan
antara kelentukan dan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan passing
bawah klub bola voli Putra Viking Bajatara . Untuk lebih jelas tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk menemukan apakah terdapat hubungan antara kelentukan
dengan ketepatan Passing bawah?
2. Untuk menemukan apakah terdapat hubungan antarakoordinasi mata-
tangan dengan ketepatan Passing bawah?
3. Untuk menemukan apakah terdapat hubungan antara kelentukan dan
koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan ketepatan

Passing bawah?

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laboratorium somatokinetika dan
Gelanggang Remaja Jakarta Utara

2. Waktu penelitian mulai tanggal 1 juni 2016 — 15 juni 2016. Mulai dari

Jam 08.00 - 16.00
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3.3.  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif kuantitatif dengan studi korelasi yaitu mencari dan menjabarkan
ada tidaknya hubungan antara variabel bebas X1 dan X2 yaitu kelentukan
dan koordinasi mata tangan dengan variable terikat (Y) yaitu kemampuan
ketepatan passing bawah bola voli putra Viking Bajatara. Maka dari itu

desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

X1
N~
Y
X2
L
Gambar 3.1 Design Penelitian
Keterangan :

X1 : Kelentukan
X2 : Koordinasi Mata-Tangan

Y : Ketepatan Passing Bawah
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3.4. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah Klub Viking Bajatara yang menjadi
anggota Klub bola voli putra Viking Bajatara yang berjumlah 35 orang
yang masih aktif.
2. Tehnik Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tehnik
pengambilan sampel dengan random sampling yaitu didasarkan atas
adanya tujuan tertentu. Sampel yang diambil yaitu klub bola voli putra
Viking Bajatara mempunyai hak yang sama adapun tata
pelaksanaannya adalah :
a Anggota dibariskan terlebih dahulu.
b Anggota mengambil kertas undian yang telah disediakan sebanyak
35 kertas gulungan.
¢ Dari ke 35 kertas tersebut, hanya 12 buah yang bertuliskan sampel.
Dan anggota yang memperoleh kertas bertuliskan sampel tersebut

dinyatakan sebagai sampel pada penelitian ini.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data dari hasil tes
kelentukan, tes koordinasi mata-tangan dan tes ketepatan passing bawah

bola voli.
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3.6. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan pengukuran terhadap variable-variabel yang
terdapat dalam penelitian ini. Instrumen dalam penelitian ini adalah:
1. Kelentukan diukur dengan menggunakan Sits and reach test.
2. Koordinasi mata-tangan menggunakan svt.
3. Passing bawah diukur dengan menggunakan braddy test
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :
1. Untuk mengukur kelentukan instrument yang dipergunakan
a Definisi Konseptual
Kelentukan adalah keterampilan yang harus dilatih terus menerus
untuk mendapat kelentukan pada tubuh itu sendiri sesuai dengan
sebagaimana kelentukan yang ingin dituju.
b Definisi Operasional
Sits and reach adalah kemampuan untuk mengukur flexibilitas
batang tubuh dan sendi panggul, Adapun cara prosedur penggunaan
pengukuran sits and reach test :
c Teste duduk di lantai dengan kedua kaki lurus menempel pada kotak
tanpa alas kaki
d bungkukkan badan dengan posisi lengan lurus ke depan sejauh —
jauhnya menempel mistar dan sikap ini di pertahankan selama tiga

detik .
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e teste diberi kesempatan dua kali
f penilaian : skor terjauh dari dua kali kesempatan dicatat sebagai skor
dalam satuan cm
Fasilitas :
1. lantai padat dan rata.
2. bangku atau kotak berskala cm.

3. Petugas (pemandu, pencatat skor)

Gambar 3.2.. Sits and Reach Test

2. Sport Vision Trainer (SVT) Eye-Hand Cordination Trainer
a Definisi Konseptual
Koordinasi mata-tangan adalah komponen yang utuh dari kinerja
manusia dan di definisikan sebagai keterampilan motorik

perceptual yang melibatkan integrasi dan pengolahan dalam
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sistem syaraf pusat informasi visual dan taktl (yang berhubungan
dengan peraba) sehingga gerak motorik yang dituju dapat
dibuat*
b. Definisi Operasional

Eye-hand adalah kemampuan untuk melihat dan bereaksi dalam
milidetik untuk orang dan benda bergerak dengan kecepatan
yang berbeda dan melalui lintasan yang berbeda, baik dalam
berhadapan langsung atau visual pinggiran melalui lampu ang
menyala bergantian p ada alat tersebut. Adapun cara prosedur
penggunaan pengukuran SVT Eye-Hand Coordination Trainer
sebagai berikut : (a) Testee berdiri menghadap papan atau alat
tes SVT Eye-Hand Coordination device sejauh 50 cm (b) Testee
bersiap menerima aba-aba dari operator atau instruktur yang
dioperasikan lewat computer (c) Testee kemudian memukul
lampu yang menyala pada setiap lingkaran yang menyala sesuai
dengan perpindahan sebanyak 20 kali (d) Nilai yang didapatkan

dari hasil waktu keseluruhan selama testee.

Fasilitas :
1) SVT Eye-Hand coorination trainer
2) Computer

3) Petugas (pemandu, pencatat skor)

1 ..
Www.sportvision.com.au
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Gambar 3.4. SVT Eye-Hand Coordination Trainer Sport Vision Trainer Eye

hand coordination device User manual for software version 3.13

3. Mengukur ketepatan passing bawah bola voli

Instrument yang dipergunakan adalah tes ketepatan passing bawah

dengan menggunakan Braddy Test.

1. Definisi Konseptual
Ketepatan diartikan kemampuan seseorang melakukan gerakan-
gerakan volunteer untuk satu tujuan.?Passing bawah adalah
mengoperkan bola kepada teman sendiri dalam satu regu.

2. Definisi operasional
Ketepatan passing bawah bolavoli adalah kemampuan ketrampilan
mengolah bola voli pada saat melakukan passing bawah yang telah

ditargetkan dengan tepat.

M. Moeslem, op. cit. h. 16.
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Gambar 3.5. Contoh test ketepatan passing bawah kedinding

Tes pengukuran ketepatan passing bawah (Braddy test)

a.

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koordinasi mata

dan tangan.

a.

1.

2.

Fasilitas

Lapangan bolavoli

Bolavoli

Target ketepatan passing yang telah dibuat di dinding lapangan
bolavoli.

Pensil

Format Hasil tes

Petugas (pemandu,pencatat skor)
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b. Petunjuk Pelaksanaan tes

1.

Testi melakukan passing dengan teknik passing bawah dari garis
yang sudah ditentukan.

Arahkan bola kesasaran .

Jika bola keluar dari garis sasaran maka tidak dihitung

Testi mendapat kesempatan waktu selama 60 detik.

Testi di beri kesempatan dua kali.

Nilai terbaik yang didapat dari berapa kali masuknya bola kedalam

garis sasaran selama 60 detik



